
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

di SMK Negeri 1 Bone Raya Kabupaten Bone Bolango mengkaji tentang 

Analisis Kompetensi Guru Pada Sekolah SMK Negeri 1 Bone Raya 

Kabupaten Bone Bolango. Peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. kompetensi kepribadian pada guru di sekolah berada pada kategori baik. 

Artinya guru memiliki kepribadian yang mantap, dewasa, adil dan 

beribawa serta berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan dalam 

pengembangan diri di sekolah. Oleh karena itu, guru di sekolah harus 

memiliki kepribadian di sekolah untuk peserta didik disekolah.  

2. kompetensi sosial pada guru di sekolah berada pada kategori baik, Artinya 

guru mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, orang tua/wali peserta didik, sesame tenaga kependidikan dan 

masyarakat sekitar sekolah. Oleh karena itu, guru harus bisa 

berkomunikasi lebih baik lagi dengan peserta didik secara baik dan sopan.  

Dengan demikian, analisis kompetensi guru pada sekolah SMK Negeri 1 

Bone Raya Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori baik. Artinya dari 

2 kompetensi guru yakni kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial sudah 

di laksanakan dan di terapkan di sekolah tetapi tetap memerlukan perhatian 

dari kepala sekolah kearah yang lebih baik lagi dimasa mendatang serta 

mampu mempertahankan kompetensi-kompetensi yang sudah benar-benar 



tinggi sehingga dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain khususnya di 

kabupaten Bone Bolango. 

B. Saran  

Adapun saran yang diharapkan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten: diharapkan untuk lebih memberi 

pengarahan atau pengawasan di setiap sekolah sehingga dapat di 

perhatikan oleh guru-guru dan kepala sekolah. 

2. Bagi Kepala Sekolah : diharapkan agar lebih memperhatikan dan 

mengontrol kepada guru-guru yang mengajar di sekolah maupun di kelas. 

agar guru-guru bisa melaksanakan tugas dengan baik. 

3. Bagi Guru : diharapkan agar lebih meningkatkan kompetensi yang ada 

pada guru, harus berjalan dengan baik dan lebih tinggi lagi agar 

kompetensi guru di sekolah dapat memotivasi pada siswa di sekolah. 

4. Bagi Peneliti berikutnya : diharapkan untuk lebih memperdalam kembali 

penelitiannya khususnya pada aspek-aspek yang belum dikaji oleh 

penelitian ini, utamanya tentang analisis kompetensi guru pada sekolah 

dapat lebih di informasikan. 
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